RINGKASAN

Ketersediaan pakan hijauan yang berkualitas merupakan faktor penting
dalam menunjang pertumbuhan dan produktivitas ternak ruminansia. Pakan hijauan
yang banyak dimanfaatkan oleh peternak umumnya berasal dari rumput unggul,
salah satunya adalah rumput Pakchong. Rumput pakchong sering dimanfaatkan
sebagai pakan ternak karena memiliki pertumbuhan cepat, produktivitas dan
kandungan protein kasar yang cukup tinggi. Pertumbuhan rumput Pakchong
dipengaruhi antara lain oleh ketersediaan unsur hara dalam pupuk, yaitu nitrogen
(N), fosfor (P), dan kalium (K). Unsur hara tersebut berperan dalam meningkatkan
pertumbuhan serta akumulasi biomasa tanaman. Peningkatan ketersediaan unsur
hara dalam pupuk dapat dilakukan dengan penambahan bioaktivator biofad yang
berfungsi mempercepat proses dekomposisi sehingga ketersediaan unsur hara
meningkat dan mendukung pertumbuhan tanaman. Tujuan Penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk feses kambing dengan bioaktivator
biofad pada level berbeda terhadap pertumbuhan rumput Pakchong.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan rancangan acak
lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan 5 kali ulangan. Analisis data
dilakukan dengan metode deskriptif pada variabel jumlah anakan serta jumlah daun
dan menggunakan analisis variansi (ANOVA) pada variabel tinggi tanaman,
panjang daun, dan berat segar. Apabila terdapat pengaruh terhadap variabel pada
analisis variansi (ANOVA) maka akan dilakukan uji DMRT. Perlakuan dalam
penelitian ini adalah PO : Pupuk feses kambing tanpa bioaktivator biofad (kontrol)
P1 : Pupuk feses kambing dengan bioaktivator biofad 0,025% P2 : Pupuk feses
kambing dengan bioaktivator biofad 0,05% P3 : Pupuk feses kambing dengan
bioaktivator biofad 0,075%. Variabel yang diamati adalah (Jumlah anakan, Jumlah
daun, Panjang daun, Tinggi taman dan berat segar).

Hasil analisis variansi (ANOVA) menunjukan bahwa pemberian feses
kambing dengan penambahan bioaktivator biofad meningkatkan jumlah tunas,
jumlah daun, tinggi tanaman, panjang daun dan berat segar rumput pakchong.
Perlakuan terbaik diperoleh pada P3 (0,075%) dengan jumlah tunas sebanyak 2,38
tunas setelah ditranformasi data, jumlah daun sebanyak 7,25 setelah di tranformasi
data, tinggi tanaman sebesar 192 cm, panjang daun sebesar 56,65 cm dan berat segar
sebesar 1290 gram. Kesimpulan penelitian ini menunjukan bahwa pupuk feses
kambing dengan penambahan bioaktivator Biofad pada level 0,075% dapat secara
signifikan meningkatkan pertumbuhan rumput pakchong.

Kata Kunci: Rumput Pakchong, Feses Kambing, Bioaktivator Biofad, Pertumbuhan

Tanaman, Pupuk Organik.

Xi



SUMMARY

The availability of quality green fodder is a crucial factor in supporting the
growth and productivity of ruminant livestock. The green fodder commonly used by
livestock farmers is derived from superior grasses, one of which is Pakchong grass.
Pakchong grass is often used as livestock feed due to its rapid growth, productivity,
and relatively high crude protein content. Pakchong grass growth is influenced,
among other things, by the availability of nutrients in fertilizers, namely nitrogen
(N), phosphorus (P), and potassium (K). These nutrients play a role in promoting
plant growth and biomass accumulation. Increasing nutrient availability in
fertilizers can be achieved by adding the biofad bioactivator, which accelerates the
decomposition process, increasing nutrient availability and supporting plant
growth. The objective of this study was to determine the effect of applying goat feces
fertilizer with the biofad bioactivator at different levels on the growth of Pakchong
grass.

This study used an experimental method with a completely randomized
design (CRD) consisting of four treatments and five replications. Data analysis was
conducted using descriptive methods for the variables of tiller number and leaf
number, and using analysis of variance (ANOVA) for plant height, leaf length, and
fresh weight. If there was an effect on the variables in the analysis of variance
(ANOVA), a DMRT test was conducted. The treatments in this study were P0O: Goat
feces fertilizer without Biofad bioactivator (control); P1: Goat feces fertilizer with
0.025% Biofad bioactivator; P2: Goat feces fertilizer with 0.05% Biofad
bioactivator; P3: Goat feces fertilizer with 0.075% Biofad bioactivator. The
observed variables were (number of tillers, number of leaves, leaf length, height of
the plant, and fresh weight).

The results of the analysis of variance (ANOVA) showed that the provision
of goat feces with the addition of biofad bioactivator increased the number of
shoots, number of leaves, plant height, leaf length and fresh weight of pakchong
grass. The best treatment was obtained at P3 (0.075%) with the number of shoots
as many as 2.38 shoots after data transformation, the number of leaves as many as
7.25 after data transformation, plant height of 192 cm, leaf length of 56.65 cm and
fresh weight of 1290 grams. The conclusion of this study shows that goat feces
fertilizer with the addition of Biofad bioactivator at the level of 0.075% can
significantly increase the growth of pakchong grass.
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